
 

v 

 

Akibat Hukum Penolakan Itsbat Nikah Karena Perkawinan Siri Oleh Wali 

Muhakkam Terhadap Status Anak Ditinjau Dari Penetapan Pengadilan 

Agama Singaraja No. 73/Pdt.P/2020/PA.SGR. 

 

Oleh 

Bhalqis N Firmansyah, NIM. 1914101042 

Program Studi Ilmu Hukum 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang (1) 

pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara penolakan itsbat nikah karena 

perkawinan siri oleh wali muhakkam berdasarkan Penetapan Pengadilan Agama 

Singaraja No. 73/Pdt.P/2020/PA.Sgr; (2) status anak yang lahir dari perkawinan siri 

yang ditolak itsbat nikahnya. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

yuridis normatif dengan pendekatan peraturan Perundang-Undangan dan 

Konseptual. Sumber bahan hukum dalam penelitian ini mencakup bahan hukum 

primer, sekunder, dan juga tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik inventarisasi bahan hukum dan studi kepustakaan. 

Teknik pengolahan dan analisis bahan hukum dilakukan dengan teknik deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pertimbangan hakim dalam 

penolakan itsbat nikah karena perkawinan siri yang diwalikan oleh wali muhakkam 

ini merupakan suatu bentuk kehati-hatian Hakim Pengadilan Agama Singaraja 

dalam memutuskan suatu perkara;(2) Status anak yang dilahirkan dari perkawinan 

siri yang itsbat nikahnya ditolak karena cacat walinya merupakan anak sah dari 

kedua orang tuanya.  
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Abstract 

This study aims to find out and analyze (1) the judge's considerations in deciding a 

case against the refusal of itsbat marriage because of an unregistered marriage by 

a wali muhakkam based on the Stipulation of the Singaraja Religious Court No. 

73/Pdt.P/2020/PA.Sgr; (2) the status of a child born in an unregistered marriage 

whose marriage certificate is rejected. The type of research used is normative 

juridical research with statutory and conceptual approaches. The sources of legal 

materials in this study include primary, secondary and tertiary legal materials. The 

data collection technique used in this research is the technique of inventorying legal 

materials and literature studies. Processing techniques and analysis of legal 

materials are carried out using descriptive qualitative techniques. The results of 

the study show that (1) the judge's consideration in refusing itsbat nikah because 

the siri marriage is represented by the wali muhakkam is a form of caution for the 

Singaraja Religious Court Judge in deciding a case; (2) The status of children born 

from a siri marriage whose itsbat nikah rejected because of disability the guardian 

is the legitimate child of both parents. 
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